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ABSTRAK

Saputra, Wandi. 2025, Penerapan Program 3r (Reduse-Reuse-Recycle) Oleh
Bank Sampah Intafa’A Terhadap Environmental Sustaninability Dan
Peningkatan Ekonomi Masyarakat Dalam Persfektif Ekonomi Syariah
Di Desa Kemiri Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto, Skripsi,
Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Universitas KH Abdul
Chalim Mojokerto. Pembimbing: M. Baiqun Isbahi, M.Pd, M.M.

Permasalahan sampah di Indonesia semakin mengkhawatirkan, terutama akibat
rendahnya kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga. Desa
Kemiri di Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto, juga menghadapi persoalan
serupa dengan minimnya pemilahan dan pengolahan sampah dari sumbernya. Bank
Sampah Intafa’a hadir sebagai solusi berbasis masyarakat melalui penerapan
program 3R (Reduce, Reuse, Recycle) untuk mengatasi masalah lingkungan
sekaligus mendorong pemberdayaan ekonomi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis bagaimana penerapan program 3R oleh Bank Sampah Intafa’a
berkontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan serta peningkatan ekonomi
masyarakat dalam perspektif ekonomi syariah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan lokasi
penelitian di unit Bank Sampah Intafa’a Desa Kemiri. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan pengelola dan
masyarakat, serta dokumentasi kegiatan bank sampah. Peneliti menganalisis data
secara induktif untuk mendapatkan gambaran yang utuh mengenai praktik 3R dan
dampaknya terhadap lingkungan dan ekonomi lokal. Pendekatan ini dipilih karena
dapat menangkap dinamika sosial, perilaku masyarakat, serta implementasi nilai-
nilai ekonomi Islam dalam kegiatan pengelolaan sampah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan program 3R oleh Bank Sampah
Intafa’a berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah
serta memanfaatkan sampah anorganik menjadi sumber pendapatan tambahan.
Program ini tidak hanya memberikan manfaat lingkungan berupa kebersihan dan
pengurangan volume sampah, tetapi juga berdampak positif pada ekonomi
masyarakat melalui tabungan sampah dan kegiatan daur ulang bernilai jual. Dari
perspektif ekonomi syariah, kegiatan ini mencerminkan prinsip keadilan,
kebermanfaatan (maslahah), dan etika lingkungan, sehingga menjadikan Bank
Sampah sebagai model pemberdayaan masyarakat berbasis nilai-nilai Islam.



ABSTRACT

Saputra, Wandi. 2025. The Implementation of the 3R Program (Reduce-Reuse-
Recycle) by Intafa'a Waste Bank on Environmental Sustainability and
Community Economic Improvement from the Perspective of Sharia
Economics in Kemiri Village, Pacet District, Mojokerto Regency.
Undergraduate Thesis, Sharia Economics Study Program, Faculty of Sharia,
KH Abdul Chalim University Mojokerto. Supervisor: M. Baiqun Isbahi,
M.Pd., M.M.

The problem of waste in Indonesia is becoming increasingly concerning, mainly
due to the low public awareness in managing household waste. Kemiri Village,
located in Pacet District, Mojokerto Regency, faces a similar issue with minimal
waste sorting and processing at its source. The Intafa’a Waste Bank emerged as a
community-based solution through the implementation of the 3R program (Reduce,
Reuse, Recycle) to address environmental problems while promoting economic
empowerment. The aim of this research is to analyze how the 3R program
implemented by the Intafa’a Waste Bank contributes to environmental
sustainability and the improvement of community welfare from an Islamic
economic perspective.

This study uses a descriptive qualitative approach, with the research site located at
the Intafa’a Waste Bank unit in Kemiri Village. Data collection techniques include
direct observation, in-depth interviews with managers and local residents, and
documentation of waste bank activities. The researcher used inductive analysis to
gain a comprehensive understanding of 3R practices and their impacts on both the
environment and local economy. This approach was chosen to capture the social
dynamics, community behavior, and the application of Islamic economic values in
waste management activities.

The results of the study indicate that the implementation of the 3R program by the

Intafa’a Waste Bank has successfully raised public awareness regarding waste
management and transformed inorganic waste into a source of additional income.
The program not only provides environmental benefits such as cleanliness and
waste reduction but also positively affects the local economy through waste savings
and recyclable products with market value. From the perspective of Islamic
economics, this activity reflects the principles of justice, benefit (maslahah), and
environmental ethics, making the Waste Bank a model of community
empowerment based on Islamic values.
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